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ABSTRAK 

 

PENINGKATAN PEMBELAJARAN GERAK DASAR SEPAK SILA       

     DENGAN ALAT BANTU PADA SISWA KELAS V DI SD NEGERI  

     1 TEKAD KECAMATAN PULAU PANGGUNG KABUPATEN 

TANGGAMUS PROVINSI LAMPUNG TAHUN 2019  

 

Oleh 

 

JOANITA CINDY PEATRICIA 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk peningkatan pembelajaran gerak dasar sepak 

sila permainan sepak takraw melalui alat bantu . Metode penelitian ini adalah PTK 

(Penelitian Tindakan Kelas) sebanyak dua siklus subjek penelitian berjumlah 30 

siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan skala observasi peningkatan 

pembelajaran gerak dasar sepak sila permainan sepak takraw melalui alat bantu. 

Hasil penelitian menunjukan pada siklus pertama nilai rata-rata sebesar 65,58 

dengan perhitungan tingkat efektivitas 56,67 % itu berarti tindakan belum efektif. 

Pada siklus kedua nilai rata-rata sebesar 71,21 dengan perhitungan efektivitas 

73,33 % itu berarti sudah efektif. Dari hasil penelitian tersebut bahwa dengan 

menggunakan gerak dasar sepak sila lebih banyak maka akan lebih efektif, 

peningkatan pembelajaran gerak dasar sepak sila dengan alat bantu pada kelas V 

SD Negeri 1 Tekad Pulau Panggung, dalam permainan sepak takraw  meningkat. 

Kata Kunci : alat bantu pembelajaran, sepak sila. 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

     ABSTRACT 

 

IMPROVED LEARNING OF SILICONE SOCCER LEARNING WITH 

             ASSISTANCE TO CLASS V STUDENTS IN SD NEGERI 1  

                       TEKAD KECAMATAN PULAU PANGGUNG  

REGENCY OF TANGGAMUS  

     LAMPUNG PROVINCE IN  

2019 

 

By 

 

JOANITA CINDY PEATRICIA 

 

The purpose of this study is to improve the learning of the basic movements of the 

game takraw football sila through assistive devices. The method used in the 

implementation of this study was PTK (Classroom Action Research) of two 

cycles of research subjects totaling 30 students. Data collection techniques using 

an observation scale increased learning the basic motion of the game takraw 

football sila through assistive devices. The results showed in the first cycle an 

average value of 65.58 with a calculation of the effectiveness level of 22.49 % it 

means the action has not been effective. In the second cycle the average value of 

71.21 with 33 % effectiveness calculation that means it is effective. The 

conclusion is that by using more basic precepts, it will be more effective, 

increasing the learning of basic precepts with the tools in class V SD Negeri 1 

Tekad Pulau Panggung, in the game of sepak takraw, increases.  

Keywords: learning, sila football, tools. 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

PENINGKATAN PEMBELAJARAN GERAK DASAR SEPAK SILA       

     DENGAN ALAT BANTU PADA SISWA KELAS V DI SD NEGERI  

     1 TEKAD KECAMATAN PULAU PANGGUNG KABUPATEN 

TANGGAMUS PROVINSI LAMPUNG TAHUN 2019  

 

 

 

Oleh 

 

JOANITA CINDY PEATRICIA 

 

 

Skripsi 

 

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Mendapatkan Gelar 

SARJANA PENDIDIKAN 

 

Pada 

 

Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan 

Program Studi Pendidikan Jasmani Dan Kesehatan 

Jurusan Ilmu Pendidikan 

 

 

 

 
 

 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2019 







 



 
 

 

 

 

 

 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

Penulis bernama lengkap Joanita Cindy Peatricia, lahir di 

kelurahan Tekad, Kecamatan Pulau Panggung, 

Kabupaten Tanggamus Provinsi Lampung pada tanggal 26 

Juni 1997 sebagai anak pertama dari dua bersaudara. 

Penulis dari buah hati pasangan Bapak Yanizar dan Ibu 

Sukaisih, S.Pd. 

Penulis menyelesaikan Pendidikan yang formal yang telah di tempuh antara lain 

Sekolah Dasar Negeri (SDN) 1 Tekad dan selesai pada tahun 2009. Kemudian 

masuk Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 1 Pulau Panggung pada tahun 

2009 dan lulus pada tahun 2012. Kemudian masuk Sekolah Menengah Atas 

Negeri (SMAN) 1 Talang Padang pada tahun 2012 dan selesai pada tahun 2015. 

Pada tahun 2015, penulis diterima sebagai mahasiswa pada Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung pada Program Studi Pendidikan 

Kesehatan Jasmani dan Rekreasi melalui jalur Seleksi (SNMPTN). Selama 

penulis menempuh pendidikan dari mulai sekolah dasar hingga menjadi 

mahasiswa penulis juga sering mengikuti beberapa kejuaraan seperti :  

1.  Juara I Sepak Takraw tingkat Porwil Tahun 2007 

2. Juara II Sepak Takraw Double Event tingkat Provinsi Tahun 2010 

3. Juara II Sepak Takraw Beregu Putri tingkat Provinsi tahun 2010 



 
 

4. Juara II Bulu Tangkis Olimpiade Olahraga Siswa Nasional (O2SN) 

Kabupaten Tanggamus tahun 2013 

5. Juara II Bulu Tangkis Olimpiade Olahraga Siswa Nasional (O2SN) 

Kabupaten Tanggamus tahun 2014 

6. Juara II Sepak Takraw Beregu Putri Tingkat Provinsi tahun 2014 

7. Juara II Sepak Takraw Double Event Tingkat Provinsi tahun 2014 

8. Juara I Sepak Takraw Kejuaraan Bupati Cup Kabupaten Tanggamus tahun 

2014 

9. Juara II Fasilitasi Festival Olahraga Antar Satuan Pendidikan Provinsi 

Lampung 2015 

10. Juara III Sepak Takraw Beregu Putri Tingkat Provinsi tahun 2017 

11.  Juara III Sepak Takraw quadran Putri Tingkat Provinsi tahun 2017 

12.  Juara II Bulu Tangkis Ganda Putri Penjaskes Unila 2018 

13. Juara II Bulu Tangkis Single Putri Penjaskes  Unila 2018  

 



 

 
 

 

 

 

 

 
 

MOTTO 
 

(Intelligence is not the 

Determinant of success, but 

Hard work is the real 

Determinant of your success.) 

  
(Kecerdasan bukan penentu 

Kesuksesan, tapi kerja 

Keraslah yang merupakan  

Penentu kesuksesanmu yang) 

sebenarnya 

  
(Joanita Cindy Peatricia) 

 

 

 
 
 
 

 
 

 
 



 
 

 

 

 

 

 

 

PERSEMBAHAN 

 
Dengan Mengucap Puji Syukur Kehadiran Allah SWT, 

Kupersembahkan Karya Ini Sebagai Tanda Buktiku Kepada : 

 
Kedua  Orang  Tua  yang  sangat kucinta dan sayangi,  Ayah handa Yanizar  

dan Ibunda Sukaisih, S.Pd yang telah memberikan segalanya untuk aku, 

membesarkan aku dan mendidikku dengan penuh kesabaran dan kasih sayang 

serta tak pernah henti mendoakan untuk keberhasilan dan kebahagiaanku. 

 
Serta almamaterku tercinta Universitas Lampung. 

 
(Joanita Cindy Peatricia) 

 

 



 

 

 

 

 

 

SANWACANA 

 

 

 
Assalammualaikum.Wr. Wb 

 

Puji syukur pada Allah SWT. Karena limpahan kasih sayangnya yang terus 

mengalir kepada umat manusia, khususnya pada penulis, dalam bentuknya yang 

unik dan mengagumkan. Karena kuasanya pula karya tulis ini dapat selesai sesuai 

dengan waktu yang telah ditetapkan. Shalawat serta salam semoga terlimpah 

kepada teladan kita Nabi Muhammad SAW. Juga pada keluarganya, sahabatnya, 

dan para pengikutnya sampai ahir zaman.  

 

Sebagai manusia, tentunya tidak terlepas dari salah dan hilaf. Begitu juga 

penelitian yang ditulis pada karya tulis ini, didalamnya terdapat kesalahan baik 

yang disengaja maupun tidak sengaja, oleh karna itu, peneliti terbuka terhadap 

saran dan kritik yang menbangun dari siapapun,  yang akan menjadi catatan dan 

perhatian untuk memperbaiki dan mengembangkannya agar mendekati 

kesempurnaan . diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi peneliti sendiri. 

 

Dalam kesempatan ini penulis mengucapkan terimakasih kepada, Bapak Drs. 

Surisman, M.Pd. selaku Pembimbing Pertama dan selaku Pembimbing Akademik, 

serta Bapak Dr. Marta Dinata, M.Pd. selaku Pembimbing Kedua, dan Bapak Drs. 

Akor Sitepu, M.Pd. selaku Pembahas, yang telah memberikan bimbingan, 



iii 

 

perbaikan, serta motivasi, pengarahan, serta kepercayaan kepada penulis. Serta 

tidak lupa penulis mengucapkan terimakasih kepada: 

1. Prof. Dr. Karomani, M.Si. selaku Rektor Universitas Lampung 

2. Prof. Dr. Patuan Raja, M.Pd. selaku Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu 

    Pendidikan Universitas Lampung. 

3. Dr. Riswandi, M.Pd. selaku Ketua Jurusan Ilmu Pendidikan dan segenap dosen  

    dan kariawan Jurusan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung. 

4. Drs. Akor Sitepu, M.Pd. selaku Kaprodi Penjaskes Universitas Lampung. 

5. Bapak Dosen Program Studi Penjaskes dan Staf  Tata Usaha FKIP 

     Universitas Lampung yang telah memberikan ilmu pengetahuan dan 

     keteladanan selama penulis menjalani studi. 

6. Kepada. Ibu dan Bapak Guru SD Negeri 1 Tekad dan siswa kelas V 

     yang telah membantu penulis dalam penyelesaian penelitian ini. 

7. Keluarga Tercinta , Kepada Kedua Orang Tuaku, Dan Adik yang telah   

     memberikan doa, kasih sayang, serta kesabaran dalam menantikan  

     keberhasilan penulis. 

8. Sahabat-sahabat terbaik di Penjaskes (Secret Fam’s) Fathan, Erwin, Irfaan,    

     Kurniawan, Tri, Ricky, Maule, Andre, Joni, Rabial, Alfin, Gilang, Dayat. 

     Dan juga sahabat terdekat Ayu, Ratna, Miftah, Divya yang telah menjadi     

     penyemangat tiada henti dalam menggapai gelar S1, dan juga selalu menjadi   

     pendengar terbaik. 

9. Untuk Almamater Tercinta, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan  

    Universitas Lampung yang telah menjadi saksi bisu dari perjalanan ini hingga  

    menuturku menjadi orang yang telah dewasa dalam berfikir dan bertindak. 



iv 

 

Akhir  kata, Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan 

akan tetapi penulis berharap semoga skripsi yang sederhana ini dapat berguna dan 

bermanfaat bagi kita semua. 

 

 

 

  Bandar Lampug, 13 Januari  2020 

 

 

 

 

        Joanita Cindy Peatricia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

DAFTAR ISI 

 

 

Halaman 

 

DAFTAR TABEL  .........................................................................................      vii 

 

DAFTAR GAMBAR  .....................................................................................    viii 

 

DAFTAR LAMPIRAN  .................................................................................       ix 

 

I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  ...................................................................  1 

B. Identifikasi Masalah ...........................................................................  7 

C. Rumusan Masalah  .............................................................................  8 

D. Tujuan Penelitian ...............................................................................  8 

E. Manfaat Penelitian .............................................................................  8 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori .......................................................................................   10 

B. Pengertian Pendidikan Jasmani..........................................................   12 

C. Belajar Motorik ..................................................................................   12 

D. Strategi Pembelajaran ........................................................................   13 

E. Pengertian Gerak Dasar .....................................................................   14 

F. Modifikasi Pembelajaran ...................................................................   15 

G. Pembelajaran Sepak Takraw ..............................................................   20 

H. Penelitian Yang Relevan ....................................................................   28 

I. Kerangka Berfikir ..............................................................................   29 

J. Hipotesis ............................................................................................   30 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

A. Metode Penelitian ..............................................................................  32 

B. Ciri-Ciri PTK  ....................................................................................      33 

C. Tempat dan Waktu Penelitian ............................................................   34 

D. Subyek Penelitian...............................................................................   34 

E. Lokasi Penelitian ................................................................................   34 

F. Rencana PTK Gerak Dasar Sepak Sila ..............................................   35 

G. Instrumen Penelitian ..........................................................................       37 

H. Data Penelitian ...................................................................................     39 

 

 

 



vi 

 

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian ....................................................................................  41 

1. Deskripsi Penelitian ....................................................................  41 

2. Hasil Peningkatan Pembelajaran ................................................      42 

3. Deskripsi Hasil Penelitian ...........................................................      43 

4. Rekapitulasi Analisis Hasil Pembelajaran Siklus 1 ....................      44 

5. Rekapitulasi Analisis Hasil Pembelajaran Siklus II ...................      45 

6. Hasil Rata-rata Latihan Gerak Dasar Sepak Sila ........................      46 

7. Hasil Ketuntasan .........................................................................      46 

8. Deskripsi Efektivitas Pembelajaran Pada Setiap Siklus .............      47 

B. Pembahasan  .........................................................................................      48 

1. Deskripsi Data .............................................................................      48 

2. Hail Penelitian .............................................................................      48 

3. Pembahasan ................................................................................      49 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  ..........................................................................................  52 

B. Saran  ....................................................................................................  52 

 

DAFTAR PUSTAKA .....................................................................................  54 

 

LAMPIRAN ....................................................................................................  57 

 

 

 

 



xv 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR TABEL 

 

 

 

Tabel          Halaman 
 

 

1.   Tabel 1 Data Hasil Penelitian ....................................................................... 41 

2.   Tabel 2 Deskripsi Hasil Penelitian PTK (Penelitian Tindakan Kelas)  

  Gerak Dasar Sepak Silla ............................................................................... 43 

3.   Rekapitulasi Analisis Hasil Pembelajaran Gerak Dasar  

  Sepak Sila Siklus I ........................................................................................ 44 

4.   Rekapitulasi Analisis Hasil Pembelajaran Gerak Dasar  

       Sepak Sila Siklus II ...................................................................................... 45 

5.   Hasil Rata-Rata Gerak Dasar Sepak Sila ..................................................... 46 

6.   Hasil Ketuntasan Gerak Dasar Sepak Sila Meningkat Secara  

       Nyata Pada Siklus II  .................................................................................... 46 

7.   Deskripsi Efektivitas Pembelajaran Pada Setiap Siklus ...............................   47 

8.   Format Analisis Untuk Tes Gerak Dasar Sepak Sila Sepak Takraw ...........   60 

9.   Tes Awal Gerak Dasar Sepak Sila ...............................................................   62 

10 Siklus I Gerak Dasar Sepak Sila ..................................................................   64 

11 Siklus II Gerak Dasar Sepak Sila .................................................................   66 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

 

 

Gambar Halaman 

 

1. Pola Pembelajaran Menggunakan Alat Adopsi ......................................      19                                                             

2. Lapangan Sepak Takraw Adopsi ............................................................      21 

3. Cara Sepak Sila Sepak Takraw. ..............................................................      21 

4. Berdiri Menggunakan 1 Kaki........ ..........................................................      26 

5. Spiral Penelitian Tindakan Kelas ............................................................      33 

6. Diagram Batang Data Hasil Penelitian ...................................................      42 

7. Diagram Batang Deskripsi Hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK)  .....      43 

8. Diagram Batang Rekapitulasi Analisis Hasil Siklus I  ...........................      44 

9. Diagram Batang Rekapitulasi Analisis Hasil Siklus II ...........................      45 

10. Diagram Batang Hasil Rata-Rata Latihan Gerak Dasar Sepak Sila .......      46 

11. Diagram Batang Prosentase Ketuntasan Belajar Pada Tes Awal   

Siklus I dan Siklus II............ ...................................................................      47 

12. Diagram Batang Deskripsi Efektivitas Pembelajaran  

Pada Setiap Siklus  ..................................................................................      48 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

 

 

Lampiran   Halaman 

 

1. Surat Izin Penelitian..................................................................................... 58 

2. Surat Balasan Penelitian .............................................................................. 59 

3. Format Analisis Gerak Dasar Sepak Sila .................................................... 60 

4. Tes Awal Gerak Dasar Sepak Sila ............................................................... 62 

5. Data Siklus I  ...............................................................................................    64 

6. Data Siklus II……. ......................................................................................   66 

7. RPP .............................................................................................................. 68 

8. Foto Kegiatan ..............................................................................................    76                                                                                                   72 

 



      1 
 

 

 

 

 

 

 

 

I.   PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1989 tentang sistem 

pendidikan. Nasional pada bab II pasal 4 disebutkan bahwa. Pendidikan 

Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan 

manusia Indonesia seutuhnya,yaitu manusia yang beriman dan bertakwa 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki 

pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian 

yang mantap dan mandiri, serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan 

kebangsaan. 

 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2005 Tentang Sistem 

Keolahragaan Nasional menyebutkan bahwa keolahragaan adalah segala 

aspek yang berkaitan dengan olahraga yang memerlukan pengaturan, 

pendidikan, pelatihan, pembinaan, pengembangan dan pengawasan. 

Keolahragaan Nasional adalah keolahragaan yang berdasarkan Pancasila dan 

Undang Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar 

pada nilai nilai keolahragaan kebudayaan Nasional Indonesia, dan tanggap 

terhadap tuntutan. 
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Pendidikan jasmani kesehatan dan rekreasi (penjaskesrek) bertujuan 

mengembangkan aspek kesehatan, kesegaran  jasmani. Keterampilan berfikir 

kritis, stabilitas emosional, ketrampilan sosial, penalaran dan tindakan moral 

melalui kegiatan aktifitas jasmani dan olahraga. Aktivitas jasmani adalah 

dasar bagi manusia untuk mengenal dunia dan diri sendiri yang alamiah 

berkembang searah dengan perkembangan zaman. 

 

Peserta didik atau seorang atlit akan mampu mengembangkan 

kemampuannya secara optimal apabila memenuhi faktor-faktor sebagai 

berikut; karakter fisik merupakan komponen penting yang harus di berikan 

sebagai penunjang penampilan, tingkat kebugaran jasmani secara spesifik 

untuk aktivitas olahraga tertentu harus di capai, penguasaan teknik secara 

benar yang di perlukan dalam olahraga tertentu harus dikembangkan, faktor- 

faktor psikologis yang memungkinkan atlet berhasil dalam suatu kompetisi 

perlu dikembangkan dan di pertahankan 

 

Sepak takraw merupakan cabang olahraga permainan asli dari Indonesia. 

Pada awalnya permainan ini dikenal dengan istilah sepakraga. Permainan ini 

dilakukan oleh dua pihak yang berhadapan atau berlawanan, setiap regu 

masing-masing terdiri dari tiga orang pemain yang dipisahkan oleh jaring 

(net) pada setiap regu tersebut terdiri dari seorang tekong, apit kanan, dan apit 

kiri 

 

Sebagai cabang olahraga permainan beregu, sepak takraw ini dimainkan di 

atas lapangan empat persegi panjang dengan permukaan yang rata baik di 

dalam ruangan, maupun di luar ruangan asalkan terbebas dari rintangan. 
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Permainan sepak takraw ini dimulai dengan melakukan sepakmula yang 

dilakukan oleh tekong ke daerah lapangan lawan. Sebaliknya pemain lawan  

berusaha  memainkan bola dengan menggunakan kaki dan menggunakan 

anggota badan lain kecuali tangan, dengan tiga kali sentuhan secara  

bergantian maupun dilakukan oleh satu orang. Pada pemain yang mahir 

dalam permainan sepak takraw, dalam memainkan bola dengan tiga kali 

sentuhan  dan  setiap  sentuhannya  terdapat  istilah, sentuhan pertama dikenal 

dengan mengawal bola, sentuhan ke dua di kenal dengan mengumpan, 

sentuhan ke tiga dikenal dengan smash. 

 

Aspek dasar permainan sepaktakraw sendiri tidak terlepas dari pembinaan 

dan peningkatan prestasi. Sepaktakraw selain sarana dan prasarana yang 

memadai juga membutuhkan bimbingan dan pengawasan dari pelatih atau 

pembina. Selain itu pembina harus mampu menguasai dan memahami 

perkembangan anak didik baik secara fisik maupun psikis, dan yang tidak 

kalah pentingnya pembina atau pelatih harus menguasai teknik permainan 

sepaktakraw. 

 

Sepaktakraw sebagai permainan beregu, maka kemenangan satu regu 

ditentukan oleh banyak faktor, dua faktor diantaranya adalah: Penguasaan 

teknik bermain sepaktakraw secara individu, dan Kerjasama tim yang baik. 

Makin sempurna penguasaan teknik setiap pemain dan kerjasama dalam regu 

maka kualitas permainan akan makin baik. 

 

Olahraga sepak takraw adalah transformasi dari permainan yang dalam 

bahasa melayu disebut sepak raga, pada permainan sepak raga para pemain 
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berdiri membentuk lingkaran dan menggunakan bola yang terbuat dari rotan. 

Pada masa sekarang bola yang digunakan tidak lagi yang terbuat dari 

rotan,tetapi yang terbuat dari fiber. 

 

Permainan sepak takraw dapat dimainkan kapan saja sebagai pengisi waktu 

luang.Permainan sepak takraw ini adalah jenis permainan rakyat yang 

merupakan perpaduan unsur olahraga dan seni yang membutuhkan kecekatan 

dan kelincahan.  Permainan rakyat atau olahraga tradisional sebagai aset 

budaya bangsa perlu dilestarikan digali dan ditumbuh kembangkan, karena 

selain merupakan olahraga/permainan untuk mengisi waktu luang 

(Ardiwinata 2006:1). Yang disebut olahraga Tradisional harus memenuhi dua 

persyaratan yaitu berupa “Olahraga” dan sekaligus juga “Tradisional” baik 

dalam memiliki tradisi yang telah berkembang selama beberapa 

generasi,maupun dalam arti sesuatu yang terkait dengan tradisi budaya suatu 

bangsa secara lebih luas (Ardiwinata 2006:1). Dalam segala jenis permainan 

apapun dibutuhkan sebuah kemampuan dan keterampilan yang baik. Hal ini 

dilakukan mengingat pentingnya sebuah kemampuan dasar dalam bermain 

sepak takraw. 

 

Beberapa gerak dasar sepak takraw diantaranya ada sepak sila,sepak sila 

permainan sepak takraw itu permainan teknik dasar nya sebelum melakukan 

teknik-teknik yang lainnya. Tanpa menguasai beberapa teknik dasar dari 

sepak takaraw permainan ini tidak bisa di mainkan dengan baik.Pemain bisa 

menguasai teknik dasar dengan baik apabila selalu berlatih dengan baik. 

Namun hal ini bukan berarti bahwa prestasi dari sebuah sepak takraw akan 
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berhasil dengan hanya menguasai teknik dasarnya saja. Ada beberapa faktor 

yang bisa menjadi bahan penunjang agar mampu meningkatkan prestasi 

seperti didukung dengan fisik yang sehat, dan baik serta menguasai taktik dan 

memiliki strategi dalam bermain. 

 

Sepak sila adalah menyepak bola dengan menggunakan kaki bagian dalam. 

Sepak sila digunakan untuk menerima dan menguasai bola,mengumpan 

untuk serangan smash dan untuk menyelamatkan serangan lawan 

(Denny,dkk, 1999: 4). Sepak sila sendiri digunakan agar mampu menerima 

dan menguasai bola serta mengumpan untuk sebuah serangan smash yang 

datang dengan tujuan untuk bisa menyelamatkan serangan lawang yang siap 

menghadang. 

 

Sepak sila adalah menyepak bola dengan menggunakan kaki bagian dalam. 

Sepak sila digunakan untuk menerima dan menimang/menguasai 

bola,mengumpan antaran bola dan untuk menyelamatkan serangan lawan. 

Menimang bola dalam permainan sepak takraw dapat dilakukan dengan cara  

menggunakan kaki bagian dalam, menggunakan kaki bagian dalam, 

menggunakan paha, dan menimang bola dengan menggunakan kepala 

(heading). 

 

Cara melakukan sepak sila, adalah, posisi kedua kaki terbuka dengan jarak 

selebar bahu, penyepakannya dengan posisi melipat setinggi lutut kaki tumpu, 

pengenaan bola dengan kaki penyepak berada di antara kedua paha atau lutut 

yang berdiri, kaki tumpuan agak di tekukkan sedikit, badan agak 

membungkuk, bola disepak oleh bagian kaki dibawah mata kaki, pergelangan 
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kaki sepak pada waktu menyepak ditegangkan, bola disepak keatas lurus 

melewati kepala. Kegunaan: untuk menerima dan menimang/menguasai bola, 

mengumpan antaran bola dan untuk menyelamatkan serangan lawan. 

 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran 

sepak sila adalah dengan permainan sarana pembelajaran sesuai dengan 

karakteristik siswa dan memberikan berbagai macam kegiatan bermain yang 

berhubungan langsung dengan gerak dasar cabang olahraga yang dipelajari. 

Pendekatan permainan ini dimaksudkan agar materi yang ada di dalam 

kurikulum dapat tersampaikan dan disajikan sesuai dengan tahap-tahap 

perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotor anak. Husdarta (2011:179) 

menyebutkan bahwa dalam pembelajaran pendidikan jasmani di Sekolah 

Dasar dapat dilakukan secara intensif. Dilihat dari hasil pengamatan siswa 

kelas V (lima) SDN 1 Tekad, bahwa kemampuan gerak dasar sepak sila 

Sepak Takraw masih kategori rendah hanya 18 siswa saja atau 60% yang bisa 

melakukan dengan benar dan mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 

dari 30 siswa hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor yang 

mempengaruhinya di antaranya adalah keterbatasan jumlah bola takraw serta 

kurangnya kemampuan siswa melakukan teknik dasar sepak sila diduga 

menjadi penyebab utama rendahnya hasil teknik dasar sepak sila Sepak 

Takraw siswa kelas V (lima) SDN 1 Tekad Kecamatan Pulau Panggung 

Kabupaten Tanggamus. 

 

Berdasarkan hasil penelusuran yang dilakukan penulis, masalah rendahnya 

hasil belajar teknik dasar sepak sila siswa yang terjadi di kelas V tersebut 
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dikarenakan keterbatasan jumlah bola yang digunakan pada saat proses 

pembelajaran. Selain itu, siswa mengalami kesulitan saat melakukan teknik 

dasar sepak sila, dikarenakan siswa tidak benar-benar melakukan teknik dasar 

sepak sila tersebut sehingga sulit bagi siswa menemukan titik sepakan yang 

benar, karena bola masih sangat kurang sehingga siswa masih kesulitan untuk 

melakukan teknik dasar sepak sila. 

Setelah melakukan observasi di SD Negeri 1 Tekad penulis mengambil judul 

tentang peningktan pembelajaran gerak dasar sepak sila dengan alat bantu 

siswa kelas V di SD Negeri 1 Tekad Kecamatan Pulau Panggung Kabupaten 

Tanggamus Provinsi Lampung Tahun 2019. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukan di atas dapat 

diidentifikasi masalah yang dihadapi antara lain. 

1. Masih banyak siswa SDN 1 Tekad Kecamatan Pulau Panggung Kabupaten 

Tanggamus yang tidak menguasai gerak dasar sepak takraw. Terutama  

dalam penguasaan gerak dasar sepak sila pada permainan sepak takraw. 

2. Kurangnya Pengetahuan siswa  SDN 1 Tekad Kecamatan Pulau Panggung 

Kabupaten Tanggamus tentang gerak dasar sepak sila permainan sepak 

takraw. 

3. Siswa SDN 1 Tekad Kecamatan Pulau Panggung Kabupaten Taanggamus 

mengalami kesulitan dalam melakukan gerak dasar sepak sila karena 

masih kurang nya bola. 
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C. Rumusan Masalah 

Banyak permasalahan yang timbul dalam melakukan teknik dasar sepak 

takraw. Oleh sebab itu berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah,dan 

batasan masalah tersebut maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut: 

1. Apakah peningkatan pembelajaran gerak dasar sepak sila pada 

permainan sepak takraw melalui alat bantu yaitu papan yang di 

modifikasi seperti kaki bagian dalam selebar 15 cm dapat 

meningkatkan sepakan dalam sepak sila? 

2. Apakah  peningkatan pembelajaran gerak dasar sepak sila pada 

permainan sepak takraw melalui alat bantu yaitu papan yang di 

modifikasi seperti kaki bagian dalam selebar 10 cm dapat 

meningkatkan permainan sepakan dalam sepak sila? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

1. Meningkatkan pembelajaran gerak dasar sepak sila dalam sepak takraw 

melalui alat bantu selebar 15 cm 

2. Meningkatkan pembelajaran gerak dasar sepak sila melalui alat bantu 

selebar 10 cm 

 

E. Manfaat Penelitian 

Jika tujuan penelitian dapat; tercapai,diharapkan dapat bermanfaat : 

1. Profesi guru pendidikan jasmani dan kesehatan 

a. Dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 
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b. Dapat meningkatkan keterampilan dalam pelaksanaan pembelajaran. 

2. Bagi siswa SD 1 Tekad 

Untuk meningkatkan kemampuan sepak sila. 

3. Hasi Peneliti lain 

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi peneliti 

berikutnya berkenaan dengan upaya meningkatkan teknik dasar sepak sila 

permainan sepak takraw. 

4. Kepala Sekolah 

Untuk mengambil pembinaan terhadap guru pendidikan jasmani. 

5. Bagi program studi pendidikan jasmani dan kesehatan Hasil penelitian ini 

diharapkan menjadi gambaran dalam upaya melakukan penelitian yang 

lebih luas. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Kajian Teori 

 

1. Belajar 

Pengajaran memungkinkan terjadinya perubahan tingkah laku melalui 

hubungan timbal balik atau interaksi antara guru dan siswa.Hubungan ini 

merupakan hasil dari persiapan dan penyajian pelajaran dalam situasi 

lingkungan yang diciptakan secara sengaja. Pengajaran dapat dikatakan baik 

dan efektif, apabila faktor-faktor pendukung belajar dapat diintegrasikan ke 

dalam rangkaian yang saling tergantung secara serentak dan dalam rangkaian  

yang berurutan. Untuk memadukan faktor-faktor  pendukung tersebut, 

diperlukan adanya  suatu cara mengajar atau strategi yang tepat untuk 

mencapai tujuan yang ditentukan.  

 

Konsep strategi mengajar mencakup aspek yang cukup luas, oleh sebab itu 

wajarlah kalau dijumpai berbagai batasan strategi mengajar yang 

dikemukakan para ahli. Rogers (Dimiyanti dan Mujiono) dalam belajar 

ditemukan adanya 3 hal, yaitu :(1) Belajar  yang bermakna dalam masyarakat 

modern berarti belajar tentang proses proses belajar, (2) siswa akan 

mempelajari hal – hal yang bermakna bagi dirinya. Perngorganisasian bahan 

pelajaran berarti mengorganisasikan bahan dan ide baru sebagai bagian yang 
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bermakna bagi siswa, (3) pengorganisasian bahan pengajaran berarti 

mengorganisasikan bahan ide baru sebagai bagian yang bermakna bagi siswa. 

Menurut Slameto (2010) menjelaskan bahwa belajar adalah proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu pengetahuan tingkah laku yang 

baru, secara keseluruhan sebagai hasil dari pengalamannya sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya. Belajar adalah suatu perubahan yang relatif 

pemanen dalam suatu kecenderungan tingkah laku sebagai hasil dari praktik 

atau latihan (Nana Sujana, 1991:5).  

 

Menurut Baharuddin (2008) belajar sebagi karakteristik yang membedakan 

manusia dengan makhluk lain, merupakan aktifitas yaang selalu dilakukan 

sepanjang hayat manusia, bahkan tiada hari tanpa belajar. Dengan demikian 

belajar tidak hanya dipahami sebagai aktivitas yang dilakukan oleh pelajar 

saja.Baik mereka yang sedang belajar di tingkat sekolah dasar, sekolah tingkat 

pertama, sekolah tingkat atas, perguruann tinggi, maupun mereka sedang 

mengikuti kursus, pelatihan, dan kegiatan pendidikan lainnya.Tapi lebih dari 

itu, pengertian belajar itu sangat luas dan tidak hanya sebagai kegiatan di 

bangku sekolah saja. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa “  belajar 

adalah perubahan yang terjadi didalam diri seseorang setelah melakukan 

aktifitas tertentu untuk memperoleh perubahan yang lebih baik dalam 

hidupnya, baik itu dalam hal kognitif, afektif ataupun psikomotor. 
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B. Pengertian Pendidikan Jasmani 

Pendidikan Jasmani dapat diartikan juga sebagai suatu proses pendidikan 

melalui aktivitas jasmani yang didesain untuk meningkatkan kebugaran 

jasmani, mengembangkan keterampilan motorik, pengetahuan dan perilaku 

hidup sehat dan aktif, sikap sportif, dan kecerdasan emosi. Lingkungan belajar 

diatur secara seksama untuk meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan 

seluruh ranah, jasmani, psikomotorik, kognitif, dan afektif setiap siswa. 

Menurut Arma Aboellah (1996) Menyatakan pendidikan jasmani merupakan 

bagian integral dari pendidikan secara organik, neuro muscular, intelektual 

dan emosional. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa proses pendidikan 

jasmani merupakan suatu proses pendidikan yang melibatkan aktifitas 

jasmani, yang disusun secara sistematis dan bertahap berdasarkan tingkat 

kemampuan dan keterampilan jasmani, membentuk kepribadian individu yang 

berintelektual dan kepribadian sosial guna mencapai tujuan pendidikan 

Nasional. 

C. Belajar Motorik 

Belajar motorik adalah suatu proses perubahan merespons yang relatif 

permanen sebagai akibat dari latihan pengalaman ( Schmidt, 1988 ). 

Motorik adalah keseluruhan proses yang terjadi pada tubuh manusia, yang 

meliputi proses pengendalian ( koordinasi ) dan proses pengaturan ( kondisi 

fisik ) yang dipengaruhi oleh faktor fisiologi dan faktor psikis ;untuk 

mendapatkan suatu gerakan yang baik, motorik berfungsi sebagai motor 

penggerak yang terdapat didalam tubuh manusia. Motorik dan gerak tidaklah 
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sama, namun tetapi berhubungan. Definisi lain menyebutkan bahwa yang 

dimaksud dengan motorik ialah segala sesuatu yang ada hubungannya dengan 

gerakan – gerakan tubuh. Motorik merupakan perkembangan pengendalian 

gerakan tubuh melalui kegiatan yang terkoordinir gerakan susunan 

saraf,otot,otak, dan spinal cord. Jadi, perkembangan motorik merupakan 

perkembangan kemampuan melakukan/merespon suatu hal,jadi bertambahnya 

pula kemampuan motoriknya. Untuk mengambangkan kemampuan 

motoriknya anak melakukan berbagai aktitivitas. 

Perkembangan Aktivitas Motorik Kasar (Gross motor ability) Perkembangan 

motorik dasar difokuskan pada keterampilan yang biasa disebut dengan 

keterampilan motorik dasar meliputi jalan, lari, lompat, loncat, dan 

keterampilan menguasai bola seperti melempar, menendang dan memantulkan 

bola. Keterampilan motor dasar dikembangkan pada masa anak sebelum 

sekolah dan pada masa sekolah awal 

Perkembangan Aktivitas Motorik Halus (Fine motor activity). Kemampuan 

untuk mengatur penggunaan bentuk gerakan mata dan tangan  secara 

efisien,tepat  dan adaptif.   

D. Strategi Pembelajaran 

Strategi pembelajaran merupakan kegiatan perencanaan yang dilakukan guru 

sebelum melaksanakan proses belajar pembelajaran untuk menentukan 

kegiatan apa yang dilakukan guru sebelum melaksanakan proses pembelajaran 

untuk menentukan kegiatan apa yang akan dilakukan proses pembelajaran 

berlangsung. 
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Menurut Sanjaya ( 2007 : 177 – 286 ) ada beberapa macam strategi 

pembelajaran yang harus dilakukan oleh seorang guru : 

1) Strategi pembelajaran ekspositori 

2) Strategi pembelajaran inquiry 

3) Strategi pembelajaran berbasis masalah 

4) Strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berfikir 

5) Strategi pembelajaran kooperatif 

6) Strategi pembelajaran kontekstual CTL 

7) Strategi pembelajaran afektif 

Strategi pembelajaran merupakan hal yang perlu diperhatikan guru dalam 

proses pembelajaran. Dalam strategi pembelajaran terkandung makna 

perencanan. Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai  perencanaan yang 

berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu. 

E. Pengertian Gerak Dasar 

Gerak dasar adalah gerak yang berkembang sejalan dengan pertumbuhan dan 

tingkat kematangan. Keterampilan gerak dasar merupakan pola gerak yang 

menjadi dasar untuk ketangkasan yang lebih kompleks, Rusli Lutan ( 2001 : 77 

). Membagi tiga gerakan dasar yang melekat pada individu yaitu : 

1. Lokomotor 

2. Gerak non lokomotor 

3. Manipulatif. 

Rusli Lutan ( 2001 : 77 ) mendefinisikan gerak lokomotor adalah gerak yang 

digunakan untuk memindahkan tubuh dari suatu  tempat ketempat, misalnya : 
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jalan dan lompat. Gerak non lokomotor adalah keterampilan yang dilakukan 

tanpa memindahkan tubuh dari tempatnya, misalnya  melenting, mendorong 

dan menarik. Sedangkan gerak manipulatif adalah keterapilan memainkan 

suatu proyek dilakukan dengan kaki maupun dengan tangan atau bagian tubuh 

yang lain, misalnya servis. 

Proses belajar bergerak  berlangsung ;dalam suatu rangkaian kejadian dari 

waktu kewaktu dan dalam prosesnya meliatkan SSP, otak, dan ingatan. Dengan 

demikian tugas utama peserta didik dalam proses belajar gerak adalah 

menerima dan menginterprestasikan informasi tentang gerakan-gerakan yang 

akan dipejari kemudian mengelelolah dan menginformasikan informasi 

tersebut sedemikian rupa sehingga memungkinkan realisasi gerakan secara 

optimal dalam bentuk keterampilan. 

F. Modifikasi Pembelajaran 

Modifikasi pembelajaran pendidikan jasmani penting untuk diketahui oleh para 

guru pendidikan jasmani. Diharapkan guru pendidikan jasmani dapat 

menjelaskan pengertian dan konsep modifikasi, menyebutkan apa yang 

dimodifikasi dan bagaimana cara memodifikasinya, menyebutkan dan 

menerangkan beberapa aspek analisis modifikasi. Dalam penyelenggaraan 

program pendidikan jasmani hendaknyamencerminkan karakteristik program 

pendidikan jasmani itu sendiri, yaitu “ Developentally Appropriate Practice” 

(DAP). Artinya bahwa tugas ajar yang disampaikan harus memerhatikan 

perubahan kemampuan atau kondisi anak, dan dapat membantu mendorong 

kearah perubahan tersebut. 
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Dengan demikian tugas ajar tersebut harus sesuai dengan tingkat 

perkembangan dan tingkat kematangan anak didik yang 

diajarnya.Perkembangan atau kematangan yang dimaksud mencakup fisik, 

psikis maupun keterampilannya. 

Tugas ajar itu juga harus mampu mengakomodasi setiap perubahan dan 

perbedaan karakteristik individu dan mendorongnya kearah perubahan yang 

lebih baik. Pertanyaan-pertanyaan yang sering muncul manakala merenungi 

tugas sebagai seorang guru pendidikan jasmani yang cukup berat, diantaranya 

adalah: 

1. Apakah seorang guru pendidikan jasmani mampu mengakomodasi setiap 

perubahan dan perbedaan karakteristik siswa melalui tugas ajar yang 

diberikan? 

2. Apakah keadaan media pembelajaran yang dimiliki sekolah bisa 

memfasilitasi aktivitas pembelajaran pendidikan jasmani secara optimal? 

3. Perlukah seorang guru pendidikan jasmani mengadakan perubahan, 

penataan atau mengembangkan kemampuan daya dukung pendidikan 

jasmani di sekolah ? 

4. Upaya apa yang bisa dilakukan seorang guru agar proses pembelajaran 

pendidikan jasmani bisa memberikan hasil yang lebih baik ? 

Modifikasi merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh para guru 

agar proses pembelajaran dapat mencerminkan DAP. Esensi modifikasi adalah 

menganalisis sekaligus mengembangkan materi pelajaran dengan cara 

meruntunkannya dalam bentuk aktivitas belajar yang potensial sehingga dapat 

memperlancar siswa dalam belajarnya. Cara ini dimaksudkan untuk menuntun, 
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mengarahkan, dan membelajarkan siswa yang tadinya tidak bisa menjadi bisa, 

yang tadinya kurang terampil menjadi lebih terampil.Cara-cara guru 

memodifikasi pembelajaran akan tercermin dari aktivitas pembelajarannya 

yang diberikan guru mulai awal hingga akhir pelajaran. Selanjutnya guru-guru 

pendidikan jasmani juga harus mengetahui apa saja yang bisa dan harus 

dimodifikasi serta tahu bagaimana cara memodifikasinya. Beberapa aspek 

analisis modifikasi ini tidak terlepas dari pengetahuan guru tentang tujuan, 

karakteristik materi, kondisi lingkungan, dan evaluasinya.Disamping 

pengetahuan dan pemahaman yang baik tentang tujuan, karakteristik, materi, 

kondisi lingkungan, dan evaluasi, keadaan sarana, prasarana dan media 

pengajaran pendidikan jasmani yang dimiliki oleh sekolah  akan mewarnai 

kegiatan pembelajaran itu sendiri. Dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari 

yang paling dirasakan oleh para guru pendidikan jasmani adalah hal-hal yang 

berkaitan dengan sarana serta prasarana pendidikan jasmani yang merupakan 

media pembelajaran pendidikan jasmani sangat diperlukan. Minimnya sarana 

dan prasarana pendidikan jasmani yang dimiliki sekolah-sekolah, menuntut 

seorang guru pendidikan jasmani untuk lebih kreatif dalam memberdayakan 

dan mengoptimalkan penggunaan sarana dan prasarana yang ada. Seorang guru 

pendidikan jasmani yang kreatif akan mampu menciptakan sesuatu yang 

baru,atau memodifikasi yang sudah ada tetapi disajikan dengan cara yang 

semenarik mungkin, sehingga anak didik akan merasa senang mengikuti 

pelajaran penjas yang diberikan. Banyak hal-hal sederhana yang dapat 

dilakukan oleh guru pendidikan jasmani untuk kelancaran jalannya pendidikan 

jasmani. Guru pendidikan jasmani di lapangan tahu dan sadar akan 
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kemampuannya. Namun apakah mereka memiliki keberanian untuk melakukan 

perubahan atau pengembangan – pengembangan kearah itu dengan melakukan 

modifikasi. Seperti halnya halaman sekolah, taman, ruangan kosong, parit, 

selokan dan sebagainya yang ada dilingkungan sekolah, sebenarnya dapat 

direkayasa dan dimanfaatkan untuk kegiatan pembelajaran pendidikan jasmani. 

Dengan melakukan modifikasi sarana maupun prasarana, tidak akan 

mengurangi aktivitas siswa dalam melaksanakan pelajaran pendidikan jasmani. 

Bahkan sebaliknya, karena siswa bisa difasilitasi untuk lebih banyak bergerak, 

melalui pendekatan bermain dalam suasana riang gembira.Jangan lupa bahwa 

kata kunci pendidikan jasmani adalah “Bermain – bergerak – ceria”. Rusli 

Lutan ( 2001 : 77 ), menyatakan modifikasi dalam mata pelajaran pendidikan 

jasmani diperlukan, dengan tujuan agar : 

1. Siswa memperoleh kepuasan dalam mengikuti pelajaran 

2. Meningkatkan kemungkinan keberhasilan dalam berpartisipasi 

3. Siswa dapat melakukan pola gerak secara benar. 

Pendekatan modifikasi ini dimaksudkan agar materi yang ada dalam kurikulum 

dapat disajikan sesuai dengan tahap-tahap perkembangan kognitif, afektif dan 

psikomotorik anak. Menurut Aussie (1996), pengembangan modifikasi 

dilakukan dengan pertimbangan: 

1. Anak-anak belum  memiliki  kematangan fisik dan emosional  seperti 

orang dewasa; 

2. Berolahraga dengan   peralatan dan peraturan yang dimodifikasi akan 

mengurangi cedera pada anak; 



19 
 

 

 

3. Olahraga yang dimodifikasi akan mampu mengembangkan 

keterampilan anak lebih cepat dibanding dengan peralatan standar 

untuk orang dewasa; 

4. Olahraga  yang dimodifikasi menumbuhkan kegembiraan dan 

kesenangan pada anak-anak dalam situasi kompetitif. 

Dari pendapat tersebut dapat diartikan bahwa pendekatan modifikasi dapat 

digunakan sebagai suatu alternatif dalam pembelajaran pendidikan jasmani, 

oleh karenanya pendekatan ini mempertimbangkan tahap-tahap perkembangan 

dan karakteristik anak, sehingga anak akan mengikuti pelajaran pendidikan 

jasmani dengan senang dan gembira. 

Adapun pengertian alat bantu mengajar menurut Subagio (2004 : 83), adalah 

alat-alat yang digunakan oleh guru sebagai sarana untuk membantu 

pelaksanaan kegiatan mengajar. Pada pola pembelajaran tradisional, 

pengajar/guru memegang kendali sepenuhnya dalam menetapkan isi dan 

metode belajar mengajar.Pengajar/guru mempunyai kedudukkan sebagai satu- 

satunya sumber belajar dalam sistem pembelajaran. 

Pola pembelajaran yang memanfaatkan alat peraga dapat digambarkan seperti 

diagram berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pola pembelajaran menggunakan alat adopsi 

Subagio (2004). 
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Demikianlah diagram pola pembelajaran dengan menggunakan alat, dalam hal 

ini sering disebut alat peraga atau audio visual atau sering juga disebut media. 

Pengertian alat bantu mengajar yang sering disebut juga media menurut 

Subagio (2004:84), adalah segala bentuk dan saluran yang digunakan sebagai 

perantara/wahana penyalur untuk menyampaikan informasi/pesan. 

G. Pembelajaran Sepak Takraw 

Ucup Yusup dkk (2004:10), menjelaskan bahwa permainan sepak takraw 

dilakukan di lapangan yang berukuran 13,4m x 6,1m yang dibagi oleh dua 

garis dan net (jaring) setinggi 1,55m dengan lebar 72cm, dan lubang jaring 

sekitar 4 – 5 cm. Bola yang diamainkan terbuat dari rotan atau fiber anyam 

dengan lingkaran antara 42 – 44 cm. Permainan sepak takraw dimainkan oleh 

dua regu yang masing-masing regu terdiri dari 3 orang pemain yang bertugas 

sebagai tekong berdiri paling belakang, dua orang lainnya menjadi pemain 

depan yang berada di sebelah kiri dan kanan yang disebut apit kiri dan apit 

kanan. Permainan sepak takraw berlangsung tanpa menggunakan tangan untuk 

memukul bola bahkan tidak boleh menggunakan lengan.Bola hanya boleh 

menyentuh atau dimainkan oleh kaki, pada dada, bahu dan kepala.Permainan 

sepak takraw diawali dengan sepak mula atau servis yang dilakukan oleh 

tekong.Sepak mula dilakukan oleh tekong atas lambungan bola oleh 

pelambung yang diarahkan ke tekong, tekong harus berada di dalam lingkaran 

yang telah disediakan. Tekong harus mengarahkan bola ke daerah lawan 

melalui atas net (jaring). Dilain pihak lawan harus menerima bola itu dan 

mengembalikannya ke daerah lawan. Dalam hal ini mereka diberi kesempatan 

menyentuh bola sebanyak tiga kali, satu set permainan dianggap selesai bila 
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salah satu regu telah mencapai angka 15 lebih dulu bila tanpa ada deuce. 

Pertandingan kedua regu ini dianggap selesai bila salah satu regu telah 

mencapai dua set lebih dulu, setelah satu set berakhir maka kedua regu diberi 

waktu 2 menit untuk pindah tempat. 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Lapangan Sepak Takraw Adopsi 

(Sumber: Ucup Yusup dkk.) 

 

 

Berikut ini adalah beberapa teknik dasar bermain sepak takraw menurut  

(Denny, dkk, 1999: 4). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.Cara sepak sila sepak takraw. 

 

1) Sepak sila adalah sepakan menggunakan kaki bagian dalam, cara 

melakukannya berdiri dengan kedua kaki menghadap datangnya bola 

kemudian berdiri dengan satu kaki tumpuan dengan kaki yang satunya 

diangkat sehingga telapak kakinya menghadap lutut kaki sebelahnya 

Kedatangan bola disambut oleh kaki dengan posisi sepak sila, bola 

menyentuh kaki dibawah mata kaki dan diarahkan kembali ke teman atau 

dikembalikan ke lawan. Sepak sila ini biasanya digunakan untuk 

melakukan sepakan sajian awal (servis) atau sepak mula, untuk menerima 
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smesh dan langsung dilambungkan kepada apit kanan atau kiri, untuk 

mengumpan kepada smeser. 

2) Sepak kuda adalah sepakan menggunakan punggung kaki, cara  berdiri 

dengan kedua kaki menghadap datangnya bola dan datangnya bola 

disambut dengan ayunan kaki, bola memantul setelah menyentuh 

punggung kaki. Gerakan tersebut ditujukan untuk kawan atau dapat juga 

dikembalikan kepada lawan yang fungsinya sebagai smes yaitu dengan 

cara melakukan gulingan badan (seperti salto) dan sentakan kaki pada 

waktu melakukan sepakan. 

3) Sepak badak adalah sepakan menggunakan tumit, teknik ini biasanya 

dilakukan apabila bola dengan kecepatan tinggi akan jatuh ke belakang 

dan badan tidak sempat berputar, maka tumit yang menyambut bola. 

Pantulan bola diharapkan melambung kembali agar pemain memiliki 

kesempatan untuk meraih bola tersebut. Ketepatan sentuhan bola pada 

tumit cukup sulit karena pemain tidak dapat melihat dengan sempurna 

maka perasaan atau ”feeling” atau kemampuan nirmotorik sangat 

berperan. 

4) Sepak cungkil, fungsinya adalah sebagai upaya mengangkat bola yang 

hampir menyentuh tanah dan jauh dari jangkauan. Cara melakukannya 

pemain berdiri dengan dua kaki menghadap datangnya bola, kedatangan 

bola yang cepat  sehingga pemain tidka sempat melangkahkan kaki  untuk 

berdiri lebih dekat dengan bola tempat bola akan jatuh. Oleh karena itu 

upaya terakhir dari pemain adalah dengan cara menjangkau bola sambil      
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     melangkahkan kaki jauh ke tempat bola akan jatuh. 

Menurut Ucup Yusup (2004:10), dijelaskan bahwa selain teknik-teknik 

menggunakan sepakan, teknik yang sering digunakan adalah sundulan dan 

menahan atau kontrol menggunakan paha (memaha) dan menahan 

menggunakan dada (mendada). 

Menyundul (heading) adalah gerakan menyambut atau melanjutkan laju bola 

menggunakan kepala. Fungsinya sebagai gerakan membendung ”blocking” 

atau juga dapat digunakan untuk menyerang dan mengumpan.Memaha adalah 

gerakan menahan/ mengontrol bola menggunakan paha, cara melakukannya 

berdiri menghadap datangnya bola, pandangan menuju ke arah datangnya bola, 

ketika bola datang langsung disambut dengan paha, pantulan paha tergantung 

pada ayunan dan pengencangan otot paha. Fungsi memaha adalah sebagai 

penahan smes, atau sepakmula, serta kontrol untuk ke gerakan selanjutnya. 

Mendada adalah menahan/ mengontrol bola menggunakan dada,cara 

melakukannya pemain berdiri menghadap kedatangan bola kemudian bola 

yang datang disambut oleh busungan dada, pantulan tergantung pada gerakan 

punggung dan pengencangan otot dada. Fungsi mendada adalah sebagai 

penahan smes atau sepak mula. 

Menimang Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia menimang berarti 

”menaruh sesuatu di telapak tangan lalu diangkat-angkat turun naik”. Apabila 

dikondisikan dalam sepak takraw maka dapat disimpulkan bahwa menimang 

adalah memainkan bola menggunakan kaki bagian dalam, cara melakukannya 

berdiri dengan kedua kaki menghadap datangnya bola kemudian berdiri dengan 
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satu kaki tumpuan dengan kaki yang satunya diangkat sehingga telapak 

kakinya menghadap lutut kaki sebelahnya. Kedatangan bola disambut oleh kaki 

dengan posisi sepak sila, bola menyentuh kaki di bawah mata kaki dan 

diarahkan kembali ke atas sehingga arah pergerakan bola bergerak naik-turun 

dan dilakukan berulang-ulang. (Denny, dkk, 1999: 4). 

Keterampilan Dasar Dominan Yang dimaksud dengan keterampilan dasar 

dominan (KDD) dalam sepak takraw adalah sejumlah keterampilan dasar yang 

dipandang paling menentukan untuk mendukung pencapaian keberhasilan 

dalam memainkan teknik-teknik dasar dalam sepak takraw. Penguasaan 

keterampilan pada setiap cabang olahraga berlandaskan pada penguasaan 

keterampilan dasar. Keterampilan dasar ini, secara umum terbagi menjadi tiga 

kelompok, yaitu: 

(1) keterampilan lokomotor,(2) keterampilan non lokomotor, dan (3) 

keterampilan manipulatif. 

Peragaan satu teknik dasar suatu cabang olahraga, seperti dalam sepak takraw 

misalnya, didukung oleh kombinasi beberapa keterampilan dasar.Karena itu 

untuk mampu memainkan sepak takraw dengan sukses, dalam pengertian 

mampu memperagakan teknik-tekniknya dengan baik, keterampilan dasar 

merupakan landasan yang harus dibina sejak awal.Rangkaian latihannya, 

secara bertahap dalam tata urut yang logis menuju pembelajaran teknik-teknik 

dasar sepak takraw. 
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1. Keterampilan Non Lokomotor 

Menurut Sudrajat Prawira saputra (1999:-2000), keterampilan non 

lokomotor adalah jenis keterampilan yang dilakukan dengan 

menggerakkan anggota badan yang melibatkan sendi dan otot dalam 

keadaan badan si pelaku menetap, statis, kaki tetap menumpu pada bidang 

tumpu atau tangan tetap berpegang pada pegangan. 

Yang termasuk ke dalam jenis gerakan non lokomotor adalah, berdiri 

tegak dengan salah satu kaki diangkat, keterampilan dasar ini termasuk 

kemampuan keseimbangan (balance). Makin tinggi titik berat badan dari 

bidang tumpu, makin labil keseimbangan seseorang. Makin kecil bidang 

tumpu juga makin labil posisi keseimbangan. Untuk dapat 

mempertahankan titik keseimbangan, seorang pemain berusaha 

merendahkan titik berat badannya dengan menekukkan sedikit 

lututnya.Keterampilan ini juga perlu didukung oleh kekuatan otot tungkai 

yang dipakai sebagai penumpu. Karena gerakan teknik dasar sepak takraw 

yang dominan berupa menyepak bola anyaman dilakukan dengan salah 

satu kaki, maka kaki tumpu harus memiliki kekuatan otot yang memadai 

untuk mempertahankan keseimbangan.Tentu saja, bukan hanya satu kaki 

yang dilatih, sebaiknya kedua kaki, kanan dan kiri sama-sama dilatih 

walaupun dalam praktiknya satu kaki lebih dominan sesuai dengan 

kebiasaan seseorang.Ucup Yusup (2004:26-27). 
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Gambar 4.Berdiri menggunakan satu kaki. 

(Sumber: Sulaiman, 2008:17) 

 

2. Keterampilan Lokomotor 

Menurut Rusli Lutan (2010: 10), yang dimksud dengan keterampilan 

lokomotor adalah keterampilan untuk menggerakkan anggota badan dalam 

keadaan titik berat badan berpindah dari satu tempat ke tempat lain. 

Karena permainan sepak takraw berlangsung dalam sebuah petak lapangan 

datar dengan keterampilan dominan memainkan bola dengan kaki, maka 

bentuk keterampilan dasar dominan adalah : 

a. Berpindah tempat berupa gerakan melangkah; 

b. Lari beberapa langkah; 

c. Melompat dengan kedua kaki (misal untuk menanduk bola dalam 

teknik serangan di atas jaring); 

d. Melompat dengan satu kaki (misal ketika melakukan serangan 

akrobatik di depan jaring). 

Keterampilan dasar dominan jenis lokomotor ini harus didukung oleh 

kekuatan dan kecepatan, dan bahkan power seperti untuk gerakan 

melompat. 
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3. Keterampilan Manipulatif. Ucup Yusup (2004:27-28), menerangkan 

bahwa keterampilan manipulatif adalah keterampilan menggunakan 

anggota badan, tangan atau kaki, untuk mengontrol bola.Karena dalam 

sepak takraw, bola terutama dimainkan dengan kaki, tidak boleh dengan 

tangan, maka keterampilan manipulatif dominan adalah menyepak bola 

dengan kaki.Kaki berperan untuk”memukul” bola layaknya bermain bola 

voli (dengan tangan). 

4. Kombinasi Keterampilan Dasar 

Keterampilan dasar itu tentunya tidak berdiri sendiri-sendiri. Dalam satu 

teknik dasar sepak takraw, misal sepak mula (servis), maka di situ 

dibutuhkan kemampuan untuk mempertahankan keseimbangan (non- 

lokomotor) dan keterampilan manipulatif. Koordinasi anggota tubuh 

dibutuhkan untuk menampilkan gerak dengan (force) dan alur gerak (flow) 

yang selaras, terutama ayunan kaki penyepak. Kemampuan untuk 

mengantisipasi arah bola yang disajikan temannya juga sangat dibutuhkan, 

sehingga keterampilan dalam sepak takraw seperti pada fenomena 

Perspektif Perception – Action yang berbunyi :”Perspektif ekologis 

memahami fenomena gerak berdasarkan efek lingkungan terhadap 

peragaan keterampilan. Menurut perspektif persepsi- aksi (perception-

action) yang diteorikan oleh J. Gibson (2005:55) bahwa ada hubungan 

yang erat antara sistem perseptual dan sistem motorik, dan keduanya itu 

terjadi pada hewan dan manusia. Karena itu, kita tidak dapat mempelajari 

masalah persepsi secara terpisah dengan fenomena gerak itu 

sendiri.Gibson menggunakan istilah ketersediaan kondisi lingkungan 
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untuk menjelaskan fungsi objek lingkungan berupa ukuran dan bentuk 

dalam tata latar tertentu yang kemudian ditanggapi oleh seseorang. Sebuah 

bidang datar memberikan kesan kepada seseorang sebagai tempat duduk, 

dan tidak akan ada yang duduk di sebuah bidang yang miring, kecuali 

ditanggapi sebagai tempat bersandar. Teori ini berimplikasi terhadap 

praktik nyata bahwa seseorang mempersepsi objek lingkungannya dalam 

kaitannya dengan diri mereka, bukan dalam standar objektif”. 

Dalam cabang olahraga yang memerlukan keterampilan manipulatif yang 

dominan, seperti sepak takraw, teori ini berimplikasi terhadap kemampuan 

pemain untuk membuat keputusan untuk menentukan tindakan (teknik 

yang tidak melanggar peraturan) berdasarkan persepsinya tentang daya, 

kecepatan, alur (lurus, melambung) bola yang datang dari teman seregu 

atau pemain lawan. 

H. Penelitian yang Relevan 

Beberapa hasil penelitian yang relevan dengan proposal penelitian ini yaitu: 

1. Penelitian dari Muslimin terhadap mahasiswa program studi Penjaskesrek 

tahun 2011 yang terdiri dari 169 orang dengan tekhnik pengambilan tes 

buatan M. Husni Thamrin dkk (1955:4) yang terdiri dari sepak mula, 

sepak sila,sepak kuda,heading dan smesh hasilnya menunjukan 11 orang 

atau 6,51% mendapatkan kategori “ Baik Sekali “ 90 orang atau 53,25% 

mendapatkan kategori  “Baik” 67 orang atau 39,64% mendapatkan 

kategegori “sedang” dan sisanya hanya 1 orang atau 0.60% mendapatkan 

kategori “kurang”. 
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2. Penelitian yang di lakukan oleh Dimas Bakti Saputro pada tahun 2017 

menyimpulkan bahwa variasi latihan sepak sila sepaktakraw dapat 

digunakan tanpa revisi. Hal ini terbukti dari hasil uji coba kelompok besar 

yang  dilakukan diperoleh persentase sebesar 87,15 %. 

I. Kerangka Berpikir 

Dalam kegiatan belajar mengajar sangat penting menciptakan suatu kondisi 

atau  suatu proses yang mengarahkan siswa supaya bersemangat melakukan 

aktifitas belajar. Dengan proses pembelajaran bervariasi dan menumbuhkan 

daya tarik pada siswa maka diharapkan pada akhirnya juga akan berkorelasi 

positif terhadap hasil belajar siswa. Supaya proses pembelajaran bermutu dan 

menarik, maka untuk mengatasinya diperlukan kemasan baru dalam bentuk 

kegiatan yang menarik dan menyenangkan. Sehinga guru harus berusaha 

seoptimal mungkin merancang pemebelajaran gerakyang menggembirakan dan 

menyenangkan siswa. Dengan menggunakan metode bagian diharapkan 

pembelajaran permainan bola besar khususnya sepak takraw akan berjalan 

dengan baik. Partisipasi dan minat dalam mengikuti pembelajaran pendidikan 

jasmani khususnya sepak takraw akan lebih besar dan bersemangat, sehingga 

akan tercapai semua tujuan pendidikan yang akan direncanakan. 

Sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yaitu tercapainya sumber daya 

manusia seutuhnya.Dalam program pengajaran bahwa pendidikan jasmani 

membantu siswa memperbaiki derajat kesehatan dan kesegaran jasmani 

melalui keterampilan gerak dasar dan berbagai aktifitas jasmani. Salah  satunya  

melalui pembelajaran permainan sepak takraw. 
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Sehingga kerangka berpikir peneliti adalah menerapkan proses pembelajaran 

dengan menggunakan metode bagian agar proses pembelajaran bermutu. 

Kemauan dan partisipasi siswa pada saat pembelajaran meningkat sehingga 

pada akhirnya tujuan pembelajaran tercapai dengan maksimal. 

Skema Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2.2 : Skema berpikir 

J. Hipotesis 

Para ahli menafsirkan arti hipotesis adalah suatu jawaban sementara terhadap 

permasalahan, sampai terbukti melalui data yang terkumpul, Arikunto (2006). 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah yang masih bersifat 

praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya. Berdasarkan uraian 

Kondisi Awal 

 

KondisiAkhir 

 

 Siswa tertarik pembelajaran 

sepak takraw  

 Aktivitas dan kreatifitas guru 

meningkat 

Langkah-langkahpelajaran: 

 Materi di berikan bagian 

perbagian menggunakan 

bola takraw 

 Menganalisa 

keterampilan,fungsi dan 

urutannya 

 Pelaku melakukan 

gerakan menggunakan 

bola perbagian 

 Dilanjutkan gerakan 

secara keseluruhan 

 Masih kurangnya variasi 

dalam pembelajaran 

 Media yang digunakan 

masih kurang 

 Siswa kurang tertarik 

 
Pelaksanaan 

pembelajaran 

melalui permainan 
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diatas maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Dalam penelitian ini hasil hipotesisnya adalah ada peningkatan pembelajaran 

gerak dasar sepak sila permainan sepak takraw melalui alat bantu pada siswa 

kelas V SD Negeri 1 Tekad Kecamatan Pulau Panggung Kabupaten 

Tanggamus. 

Ho : Tidak Adanya peningkatan pembelajaran gerak dasar sepak sepak sila 

pada permainan Sepak Takraw melalui alat bantu selebar 15 cm pada siswa 

kelas V SDN 1 Tekad Kecamatan Pulau Panggung Kabupaten Tanggamus 

Provinsi Lampung.  

H1 : Adanya peningkatan pembelajaran gerak dasar sepak sepak sila pada 

permainan Sepak Takraw melalui alat bantu selebar 15 cm pada siswa kelas V 

SDN 1 Tekad Kecamatan Pulau Panggung Kabupaten Tanggamus Provinsi 

Lampung. 

Ho : Tidak Adanya peningkatan pembelajaran gerak dasar sepak sepak sila 

pada permainan Sepak Takraw dengan menggunakan alat bantu selebar 10 cm 

pada siswa kelas V SDN 1 Tekad Kecamatan Pulau Panggung Kabupaten 

Tanggamus Provinsi Lampung. 

H2 : Adanya peningkatan pembelajaran gerak dasar sepak sepak sila pada 

permainan Sepak Takraw dengan menggunakan alat bantu selebar 10 cm pada 

siswa kelas V SDN 1 Tekad Kecamatan Pulau Panggung Kabupaten 

Tanggamus Provinsi Lampung. 



32 
 

 
 
 
 
 
 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Metode Penelitian 

Metode penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (clasroom action 

research,Colaborasi), yaitu penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas atau 

di sekolah tempat ia mengajar dengan penekanan pada penyempurnaan atau 

peningkatan proses dan praktik pembelajaran. Penelitian tindakan merupakan 

salah satu strategi pemecahan masalah yang memanfaatkan tindakan nyata dan 

proses pengembangan kemampuan dalam mendeteksi dan memecahkan 

masalah. Dalam prosesnya pihak-pihak yang terlibat saling mendukung 

satusama lain, dilengkapi dengan fakta-fakta dan mengembangkan 

kemampuan analisis. Wina Sanjaya (2011 : 25). 

Prosedur penelitian terdiri dari empat tahap yaitu: 

1. perencanaan awal 

2. pelaksanaan  tindakan 

3. observasi, dan  

4. refleksi. 

Hal tersebut harus direncanakan secara matang dan analisis untuk 

mendapatkan hasil yang sesuai dengan keinginan. 
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B. Ciri-ciri PTK ( Penelitian Tindakan Kelas ) 

Berikut ini adalah beberapa ciri dari Penelitian Tindakan Kelas menurut M. 

Mega N dan Karnia Islamia Dewi: 

1. Merupakan kegiatan nyata untuk meningkatkan kualitas proses belajar 

mengajar. 

2. Merupakan tindakan oleh guru kepada siswa. 

3. Tindakan harus berbeda dari kegiatan biasanya. 

4. Terjadi dalam siklus berkesinambungan, minimum 2 ( dua ) siklus 

5. Ada pedoman yang jelas secara tertulis bagi siswa untuk dapat mengikuti 

tahap demi tahap. 

6. Ada untuk kerja sesuai pedoman tertulis dari guru 

7. Ada penelusuran terhadap hasil penelitian dengan instrumen yang 

relevan 

8. Keberhasilan tindakan dilakukan dalam bentuk refleksi dan melibatkan 

siswa yang di kenai tindakan 

9. Ada evaluasi terhadap hasil penelitian dengan instrumen yang relevan 

10. Hasil refleksi harus terllibat dalam perencanaan siklus berikutnya. 

 

Gambar 5. Spiral Penelitian Tindakan Kelas. 

(Arikunto,  2008 : 16) 
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Perencanaan (planning) 

a) Perencanaan  awal  berupa  telaah  terhadap  mata  pelajaran  

penjaskesrek 

b) Menetapkan standar kompetensi dan kompetensi dasar  

c) Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)  

d) Menyiapkan alat peraga atau media pembelajaran, 

e) Menyiapkan alat evaluasi berupa teknik non tes dan lembar kerja, 

f) Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas siswa. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1.   Tempat Penelitian 

      Penelitian ini dilaksanakan di  lapangan  SD Negeri  1 

      Tekad Kecamatan Pulau Panggung 

2.   Waktu Penelitian 

       Lama waktu penelitian yang di lakukan dalam penelitian Tiga minggu  

       dan terdapat 2 siklus, satu siklusnya dilaksanakan 7 hari. 

D. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian tindakan kelas ini adalah di kelas V SD Negeri 1 Tekad 

Kecamatan Pulau Panggung Kabupaten Tanggamus tahun pelajaran 

2018/2019, yaitu berjumlah 30 siwa yang terdiri dari 20 putri  dan 10 putra. 

Yang beralamat di Desa Tekad Blok III, Kecamatan Pulau panggung 

Kabupaten Tanggamus kode pos 35379. 

E. Lokasi Penelitian 

Penelitian  Tindakan  Kelas  dilaksanakan  di  SD  Negeri  1 Tekad Kecamatan 

Panggung Kabupaten Tanggamus. Jalan Raya Tekad Blok III Kecamatan 

Pulau Panggung Kabupaten Tanggamus. 
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F. Rancangan PTK Gerak Dasar Sepak Sila 

PTK terdiri dari rangkaian empat kegiatan yang dilakukan dalam siklus 

berulang. Empat kegiatan utama yang ada pada setiap siklus yaitu,  

1. perencanaan tindakan ( planning ), 

2. pelaksanaan tindakan (action),  

3. pengamatan/observasi (mengevaluasi proses dari hasil tindakan), dan 

4. refleksi (pebaikan atau peningkatan yang diharapkan tercapai). 

1. Siklus 1 

Yang dilakukan di siklus pertama sepak sila menggunakan alat bantu yaitu 

papan selebar 15 cm  

a. Perencanaan 

1) Menyiapkan skenario pembelajaran (RPP) yang berisi kegiatan – 

kegiatan yang dilakukan meliputi pendahuluan, inti, dan penutup. 

2) Menyiapkan instrumen penilaian berupa indikator – indikator gerak 

dasar sepak sila yang meliputi tahap persiapan, pelaksanaan dan 

gerakan akhir 

3) Menyiapkan alat dokumentasi 

4) Mempersiapkan alat bantu alat yang akan digunakan pada siklus 

pertama 

5) Menyiapkan siswa untuk mengikuti proses pembelajaran gerak dasar 

sepak sila 

b. Tindakan 

1) Siswa dibariskan sesuai dengan banyaknya bola, jumlah terbagi 

dengan merata setiap barisnya. 
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2) Guru mendemonstrasikan bentuk latihan yang akan dilakukan, yaitu 

melakukan gerak dasar sepak sila dengan menggunakan bola takraw 

dan menggunakan alat bantu. 

3) Setiap siswa melakukan sepak sila selama 30 detik  

c. Observasi  

1) Observasi dilakukan selama pemberian tindakan. Observasi dilakukan 

untuk melihat apakah suasana dalam proses pembelajaran dengan 

penggunaan alat bantu dapat belajar dengan baik dan efektif. 

2) Setelah tindakan dilakukan, kemudian dikoreksi dan diberikan waktu 

pengulangan dan di evaluasi dari hasil tindakan siklus pertama. 

d. Refleksi  

1) Dari hasil analisis, disimpulkan, dan ditindak lanjuti untuk siklus 

berikutnya. 

2) Merumuskan rencana tindakan untuk siklus kedua 

2. Siklus II 

Yang dilakukan di siklus kedua sepak sila menggunakan alat bantu yaitu 

papan selebar 10 cm  

a. Perencanaan  

1) Menyiapkan skenario pembelajaran yang berisi tentang kegiatan – 

kegiatan yang dilakukan meliputi kegiatan pendahuluan, inti. 

2) Menyiapkan instrumen penialaian gerak dasar sepak sila 

3) Menyiapkan alat untuk dokumentasi  

Tindakan 
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1) Langkah langkah dalam tindakan siklus kedua adalah siswa dibariskan 

sesuai dengan banyak nya bola takraw 

2) Guru mendemonstrasikan bentuk latihan yang akan dilakaukan, yaitu 

melakukan gerak dasar sepak sila 

3) Setiap siswa melakukan selama 30 detik, usahakan bola tidak terjatuh 

ke tanah. 

b. Observasi  

Observasi dilakukan setelah permberian tindakan. Observasi dilakukan 

untuk melihat hasil proses pembelajaran sepak sila berpasangan agar dapat 

berjalan efektif. 

c. Refleksi 

Dari hasil observasi analisis dan disimpulkan jika diperlukan tindakan 

siklus berikutnya.  

G. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur pelaksanaan 

PTK (penelitian tindakan kelas) disetiap siklusnya. Menurut ( Arikunto, 2005 : 

75 – 90  Menyataka “Alat untuk ukur instrument dalan PTK dikatan valid bila 

tindakan itu memegang aplikatif dan dapat berfungsi untuk memecahkan 

masalah yang dihadapi”.  

Alat ukur itu berupa indikator-indikator dari penilaian ketrampilan gerak dasar 

Sepak Sila, bentuk indikatornya adalah :  

a. Tahap persiapan. 

b. Tahap gerak atas tahap pelaksanaan . 
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c. Akhir gerak  

     Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari : 

1. Pengembangan Perangkat Pembelajaran (PPP) 

PPP merupakan perangkat pembelajaran yang digunakan sebagai pedoman 

guru dalam mengajar dan disusun untuk setiap pertemuan.Guru membuat 

dan mempersiapkan PPP yang berisi penggalan silabus, bahan ajar, media 

pembelajaran, RPP, LKS dan lembar penilaian. 

2. Lembar Observasi 

Lembar observasi aktivitas siswa untuk mengamati sejauh mana aktivitas 

siswa selama proses pembelajaran. 

3. Angket Tingkat Kepuasan Belajar Siswa 

Angket ini digunakan untuk mengetahui apakah siswa-siswa tersebut 

antusias dengan metode pembelajaran yang dibuat penulis. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini, peneliti menggunakan data 

yang  berupa  informasi  berbentuk  kalimat  yang  memberikan  gambaran  

tentang tingkat pemahaman siswa terhadap suatu mata pelajaran (kognitif), 

pandangan dan sikap siswa terhadap metode belajar yang baru ketika 

mengikuti pelajaran (afektif), perhatian, antusias dalam belajar, kepercayaan 

diri, motivasi belajar dan sejenisnya, dapat dinilai. 

5. Teknik Analisis Data 

Setelah data dikumpulkan melalui tindakan disetiap siklusnya, selanjutnya 

data dianalisis melalui tabulasi, persentase dan normative. Teknik 
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penilaian dalam proses pembelajaran menggunakan penilaian kwantitatif 

untuk melihat kwalitas hasil tindakan di setiap siklus menggunakan rumus 

sebagi berikut : 

H. Data Penelitian 

Data penelitian menurut sifatnya terbagi menjadi 2 macamyaitu : 

1. Data kualitatif, adalah data yang berbentuk kategori atau atribut. 

2. Data kuantitatif adalah data yang berbentuk bilangan ( angka ). 

      Data penelitian menurut cara memperolehnya terbagi menjadi 2 macam  

     yaitu :  

1. Data primer, adalah data yang dikumpulkan dan diolah sendiri atau 

organisasi dan diperoleh langsung dari sumbernya. 

2. Data sekunder, adalah data yang diperoleh sudah jadi contoh jumlah siswa 

pada suatu daerah, sekolah, dan lain – lain.  

       Data dalam penelitian ini merupakan data primer dengan tekhnik         

      analisis deskriptif sederhana berupa data kuantitatif. 

3. %100
N

f
P    (Subagio dalam ( surisman 2007: 56) 

Keterangan : 

P : Prosentase keberhasilan 

f : Jumlah yang melakukan benar 

N : Jumlah siswa yang mengikuti tes 

 

4. Skala Penilaian : 

 

 85 – 100 = Baik sekali 

 70 – 84   = Baik 

 55 – 69   = Sedang 
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 40 – 54   = kurang 

< 40        = Kurang Sekali 

 

E =
𝑋𝑛−Xi

𝑋𝑖
𝑥 100% 

( Goodwin dan Coates dalam Surisman, 1997 ) 

Keterangan : 

E : Efektifitas tindakan yang dilakukan 

Xn : Rerata Nilai Akhir 

Xi : Rerata Tes Awal 

Bila hasil perhitungan meninngkat 50 % keatas maka tindakan yang dilakukan 

dinyatakan efektif. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis dan pembahasan dari penelitian, pada setiap siklus maka 

dapat disimpulkan hasil penelitian tindakan dengan alat bantu pembelajaran 

sebagai berikut: 

1 Adanya peningkatan pembelajaran gerak dasar sepak sepak sila pada 

permainan sepak takraw dengan alat bantu papan selebar 15 cm pada 

siswa kelas V SDN 1 Tekad Kecamatan Pulau Panggung Kabupaten 

Tanggamus Provinsi Lampung. 

2 Adanya peningkatan pembelajaran gerak dasar sepak sepak sila pada 

permainan sepak takraw dengan alat bantu papan selebar 10 cm pada 

siswa kelas V SDN 1 Tekad Kecamatan Pulau Panggung Kabupaten 

Tanggamus Provinsi Lampung. 

B. Saran  

 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka dapat diajukan saran-saran bagi: 

1. Siswa 

Hendaknya siswa belajar dan memperbanyak intensitas latih agar 

mendapat hasil yang maksimal. 
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2. Guru  

Menambah metode pembelajaran yang inovatif agar terciptanya siswa 

yang aktif dalam proses belajar mengajar. 

3. Peneliti  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dan melihat masalah 

sebelumnya ada permasalahan dapat diselesaikan dengan cara 

menggunakan media alat bantu untuk menyelesaikan masalah yang 

terjadi pada siswa SDN 1 Tekad Kecamatan Pulau Panggung Kabupaten 

Tanggamus. Oleh sebab itu peneliti memberi saran kepada peneliti lain 

agar dapat menyempurnakan penelitian ini.  
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